BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membantu Koperasi Simpan
Pinjam Buana Makmur untuk mengetahui bagaimana tingkat kesehatan kinerja
Koperasi tersebut, apakah sudah cukup sehat ataukah tidak sehat. Jenis data dan
analisisnya merupakan data kualitatif, dimana data kualitatif biasanya suatu
pernyataan atau pernyataan yang memerlukan alternatif jawaban. Responden
dalam penelitian ini adalah pimpinan dan bagian yang membuat laporan
keuangan( anggota koperasi Simpan Pinjam ). Sedangkan data sekunder
diperlukan untuk melihat gambaran umum tentang Koperasi Simpan Pinjam.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara dan observasi.
Informan dalam penelitian ini terdiri dari 5 orang, dimana 5 orang tersebut
merupakan pemilik ( pimpinan ) dan Anggota Koperasi Simpan Pinjam.
Penelitian diadakan di Koperasi simpan Pinjam Buana Makmur, tepatnya Jalan
Wonocolo no.121. Penelitian dimulai pada tanggal 30 November sampai 23
Desember 2011. Penelitian ini membutuhkan waktu berhari-hari karena masing-
masing informan memiliki waktu dan kesibukan yang tidak sama satu dengan
yang lain. Sehingga penelitian tidak dapat dilaksanakan dalam waktu yang

bersamaan.
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Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya serta hasil dari analisis yang
dilakukan oleh peneliti, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : Kinerja
Kesehatan Koperasi simpan Pinjam Buana Makmur 2009-2010 dinyatakan Cukup
Sehat, dan perbandingan selama 2 tahun tidak mengalami perbedaan karena nilai
dari tahun 2009 dan 2010 tidak mengalami banyak perubahan. Adapun aspek
yang masih harus dikembangkan adalah dari Aspek Manajemen, Likuiditas, dan
Jati Diri Koperasi. Dari Aspek Manajemen khususnya dalam manajemen
kelembagaan dan manajemen aktiva sebaiknya Koperasi Simpan Pinjam lebih
tegas dalam memberikan Job Description pada karyawannya dan dalam memberi
pinjaman Koperasi sebaiknya lebih tegas dalam melakukan peninjauan, penilaian
pada agunannya. Untuk aspek Likuiditas yang perlu dikembangkan adalah dalam
rasio kas,yaitu kas dan bank yang diperoleh setidaknya seperempat dari kewajiban
lancar yang seharusnya dibayar, agar koperasi dapat membiayai kewajiban
lancarnya. Sedangkan untuk Aspek jati Diri Koperasi yang perlu dikembangkan
adalah pemberian Motivasi pada karyawannya agar memiliki rasa loyalitas kepada
koperasi, agar dapat menaikkan partisipasi bruto anggotanya dengan pemberian
job description yang sesuai dan motivas dengan pemberian bonus pada karyawan
yang memiliki loyalitas tinggi. Namun sejauh penelitian yang dilakukan hasil
Cukup Sehat yang diterima olen Koperasi Simpan Pinjam Buana Makmur
merupakan hasil kerja keras Anggota Koperasi Simpan Pinjam tersebut. Dengan
peningkatan dibeberapa aspek khususnya aspek manajemen, likuiditas dan jati diri
koperasi dapat meningkatkan pula Kinerja Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam

Buana Makmur
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Kesibukan informan yang tetap mengerjakan pekerjaan atau melayani
Nasabah ( Peminjam dana ) saat wawancara berlangsung cukup
menyulitkan peneliti dalam melakukan komunikasi dengan informan,

sehingga data yang diperoleh terbatas.

5.3 Saran
Lebih mendalam mengeksplor laporan keuangan ditempat penelitian. Agar
peneliti bisa mendapatkan laporan keuangannya jauh lebih jelas dan

mendapat data laporan keuangan yang sesuai periode.
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